BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam Gereja Lokal, sistem kepemimpinan dipegang langsung oleh seorang Uskup.
Uskup Diosesan adalah ordinaris, khususnya ordinaris wilayah sehingga ia berkuasa secara
penuh atas kehidupan dan perkembangan Gereja di Keuskupannya. Kuasa dan tugas dari
seorang Uskup Diosesan ini langsung berasal dari Kristus, sehingga ia bisa disebut sebagai
wakil Kristus di dunia. Hal ini dapat dilihat dalam tugas konkret yang diemban oleh seorang
Uskup Diosesan yakni dengan mengajar, menguduskan, dan memimpin umat atau
menggembalakan umat di Keuskupannya. Dengan menjalankan tiga tugas ini, Uskup
Diosesan telah mengambil bagian di dalam tugas Kristus yakni menjadi Imam, Nabi dan Raja
yang dapat membawa umat beriman kepada keselamatan.Uskup dianugerahi Sakramen
Imamat jabatan yang lengkap, dalam hal ini Uskuplah yang menerima kepenuhan Sakramen

Imamat.

Berdasarkan tahbisan sakramental, seorang Uskup Diosesan memiliki hak dan
wewenang untuk mengatur, membuat keputusan dan melimpahkan kekuasaan bagi orang lain
di dalam keuskupannya.Uskup memberi kekuatan Allah kepada umatnya di keuskupannya
demi keselamatan mereka, dengan mengatur pelayanan sakramen-sakramen dengan
wewenangnya supaya berlangsung dengan tertib dan berdayaguna, agar kaum beriman di

keuskupannya dikuduskan.

Uskup Diosesan mempunyai wewenang untuk bertindak sebagai wakil Kristus dan
bukan wakil Paus yang ada di keuskupannya.Namun tidak ada implikasi bahwa Uskup

Diosesan menggantikan atau mengaburkan peranan Kristus sebagai satu-satunya pengantara



anatara Allah dan manusia.Uskup Diosesan bukan pengantara antara Allah dan manusia,
melainkan memperagakan secara secara sakramental perana Yesus Kristus sebagai sebagai
pengantara.Dalam segala perbuatan, tindakan dan usaha Uskup demi keselamatan manusia,
tindakan dan Usaha Kristus sebagai penyelamat menjadi nyata secara indrawi, sehingga bisa

dialami secara sakramental- indrawi di dunia ini.

Uskup adalah pemimpin Gereja lokal, bukan hanya dengan nasehat, ajakan dan teladan,
melainkan juga dengan wewenang kuasa suci.Wewenang dan kekuasaan ini ia pakai untuk
membangun keuskupannya dalam kebenaran dan kekudusan, dengan mengingat bahwa yang

terbesar sewajarnya menjadi yang terkecil dan pemimpin menjadi pelayan.

Kuasa yang diberikan atas namanya sendiri merupakan kekuasaan yang tertinggi dan
tidak ada lagi kekuasaan yang lebih tingi dari kuasa itu, yang selalu melekat dalam
jabatannya sebagai Uskup Diosesan.Dengan kuasa yang dimiliki itu seorang Uskup Diosesan
memiliki wewenang penuh untuk mentahbiskan bagi keuskupannya diakon dan imam dalam
hal pelayanan, karena seorang Uskup tidak bisa berjalan sendiri untuk melayani seluruh umat

Allah dalam keuskupannya. Imam dan Diakon merupakan perpanjangantangan Uskup.

Diakon adalah mereka yang ditumpangi tangan, bukan untuk imamat melainkan untuk
pelayanan.Mereka dikuatkan oleh rahmat Sakramen Tahbisan untuk mengabdi umat Allah
dengan pelayanan dalam liturgi, pelayan sabda serta amal, dalam persatuan dengan Uskup
dan presbiteriumnya.Diakon dengan menerima sakramen tahbisan ia sudah secara sah masuk
dalam hierarki Gereja Katolik, dan mengemban suatu jabatan diakonat yang tidak

terhapuskan

Tugas diakon sesuai dengan rahmat tahbisannya, ia menerimakan Sakramen
Pembaptisan secara resmi, menyimpan dan membagikan Ekaristi, menjadi saksi atas nama

Gereja dan meberkati perkawinan, membawa bekal sakratulmaut bagi mereka yang



mendekati ajalnya, membacakan Injil dihadapan umat Allah, mengajar umat, memimpin
ibadat dan doa para beriman, memberikan pelayanan sakramentaliadan memimpin upacara

pemakaman.

Diakon dalam GerejaKatolk dikenal dengan dua jenis diakon yakni diakon calon Imam
dan diakon permanent. Diakon calon imam adalah diakon yang hanya bersifat sementara dan
dipersiapkan untuk untuk menerima tahbisan imam, sedangkan diakon permanent adalah
diakon yang ditahbiskan untuk tugas diakon seumur hidup dan tidak akan ditahbiskan
menjadi imam. Diakon ini berbeda dengan prodiakon, prodiakon hanya sebatas dilantik dan
diterima di ordinaris wilayah untuk menerimakan komunio kepada umat.la tidak masuk

dalam hierarki Gereja Katolik.

Mengenai perihal tahbisan ini, Kanon 1016 Kitab Hukum Kanonik 1983 menegaskan
bahwa kekuasaan atau wewenang penuh untuk mentahbiskan seorang Diakon hanyalah
seorang Uskup karena kepenuhan sakramen imamat. Uskup yang mentahbiskan seorang
Diakonyang akan masuk dalam Diosesan adalah Uskup Diosesan dimana calon mempunyai
domisili atau Uskup Diosesan di mana calon berketepatan mengabdikan diri. Dalam hal ini
seorang calon yang akan ditahbiskan menjadi Diakon adalah mereka yang berniat
mendedikasikan dirinya sebagai imam secular, maka Uskup yang tepat adalah Uskup dari
Kesuskupan dimana ia akan mendedikasikan dirinya sendiri. Selanjutnya menyangkut
pentahbisan imam sekular, maka hal tersebut merupakan wewenang dari Uskup dari

Keuskupan dimana sang calon diinkarnasi.

Mengenai kuasa untuk mentahbiskan Diakon ini tidak bisa didelegasikan kepada
seorang Imam atau seorang Diakon. Kuasa tahbisan ini hanya bisa didelegasikan kepada
Uskup lain melalui surat atau dokumen dimissoria agar Uskup tersebut mentahbiskan Diakon

bagi keuskupannya. Surat dimissoria ini dikeluarkan untuk untuk menjamin layaknya para



calon Dioakon ditahbiskan.Surat dimissorial ini dikirim kepada Uskup manapun yang yang
memiliki kesatuan dengan takhta apostolik, terkecuali hanya kepada Uskup berlainan ritus si
calon tanpa indult apostolik. Uskup pentahbis juga setelah menerima surat dimissorial yang
legitim, tidak boleh melangkah lebih lanjut ke pentahbisan harus terbukti keaslian dari surat

dimissorial itu.

5.2 Usul Saran

5.2.1 Bagi Calon Imam

Dalam kehidupan Gereja disuatu keuskupan, Uskup memiliki wewenang penuh untuk
mengatur kehidupan dan perkembangan iman umat di keuskupan. Uskup menjadi pemimpin
yang langsung berasal dari Kristus. Uskup Diosesan yang memperagakan kehadiran Kristus
sebagai Gembala Agung yang didasari oleh sacra potestas, suatu wewenang yang diberikan
kepadanya agar ia bertindak atas nama Kristus.Menyadari hal itu penulis memberikan usul
saran yang baik bagi para pembaca yang budiman dan lebih khususnya lagi bagi kaum calon
imam agar menyadari pentingnya nilai ketaatan kepada Uskup sebagai pemimpin tertinggi di
dalam keuskupan.Selain itu juga para calon imam belajar untuk memandang Uskup sebagai
Bapa yang memiliki wewenang penuh dalam mengatur dan membina iman kaum calon imam
menuju imamat suci itu.Para calon imam dapat belajar dan mengetahui peran Uskup

Diosesan dalam membangun kehidupan iman umat di Keuskupan.

Disini pula, dengan tulisan sederhana ini penulis juga mau menyadarkan para calon
imam untuk mengetahui peran dan tugas sebagai Diakon dan Imam , sehingga nantinya

menjadi bekal yang baik ketika sudah menjadi Diakon dan Imam nanti.

5.2.2 Bagi Kaum Awam



Bagi pembaca budiman kaum awam, dengan tulisan ini dapat memampukan kaum
awam untuk memahami tingkatan atau hierarki di dalam Gereja Katolik dan lebih menyadari
wewenang Uskup Diosesan dalam membangun serta bertanggung jawab penuh atas

kehidupan iman di dalam Keuskupan.

Dengan tulisan ini pula kaum awam dapat belajar untuk menjadi pemimpin yang
memimpin bukan menindas.Pemimpin yang selalu melayani bukan dilayani. Uskup Diosesan

telah mencerminkan cara kepemimpinan yang baik dan benar.

Selain itu juga penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu, dari lubuk hati yang terdalam penulis mengharapkan masukan dan kritikan

yang berguna demi perbaikan dan penyempurnaan tulisan ini.
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